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ABSTRAK 

“Radheya” merupakan karya seni tari yang berangkat dari penemuan jati 
diri dengan berpatok pada tokoh wayang. Karya tersebut diciptakan 
untuk memenuhi syarat Tugas Akhir kekaryaan guna menempuh derajat 
Sarjana S-1 Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni Indonesia Surakarta. 
Ide dasar berangkat dari proses karakter tokoh wayang yang kehidupanya 
sangat berat degan dikolaborasikan pengalaman hidup pencipta semasa 
berproses menjadi seorang penari.  
Karya Radheya berangkat dari ide dasar karakter tokoh wayang sehingga 
garap bentuk, musik, gerak, busana, tata pangung dan lampu 
bersangkutan dengan garap wayang dan tari tradisi. Kolaborasi antara 
tari, wayang, dan gamelan merupakan suatu bentuk garap yang coba 
disajikan untuk menambah khasanah seni pertunjukan yang 
mengandalkan penekanan pada rasa dan nilai. Pesan kehidupan yang 
digali dan digarap untuk menumbuhkan kesadaran penikmat dan 
penonton dalam lambaran karya tari Radheya. 
Tahapan dalam proses Radheya melalui beberapa tahapan, yaitu 
menemukan gagasan dan ide, persiapan, penggarapan (ekplorasi, 
improvisasi, dan pembentukan), perenungan dan evaluasi. Hal ini sangat 
mendasar untuk menciptakan sebuah karya yang dapat dipertanggung 
jawabkan secara keilmuan akademis. Keberadaan karya tari dari inspirasi 
satu orang tokoh sudah banyak yang menggarap dan menguak akan 
tetapi dalam karya ini disangkutkan dengan kehidupan nyata dan 
kehidupan sosial pencipta. Kehidupan dalam keluarga adalah momen 
utama dalam penyampaian ide garapnya. 
 

Kata kunci : karakter, garap, jati diri. 
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ABSTRACT 
 
"Radheya" is a dance art that departs from the discovery of identity by relying on 
wayang characters. The work was created to fulfill the requirements for a final 
work assignment in order to take a Bachelor's degree in the Faculty of Performing 
Arts, the Indonesian Institute of the Arts, Surakarta. The basic idea departs from 
the process of wayang characters whose lives are very heavy with the collaboration 
of the creator's life experiences during the process of becoming a dancer. 
Radheya's work departs from the basic idea of wayang characters so that working 
on form, music, motion, clothing, stage and lighting is concerned with working on 
wayang and traditional dances. Collaboration between dance, wayang, and 
gamelan is a form of work that is trying to be presented to add to the repertoire of 
performing arts that rely on an emphasis on taste and value. The message of life is 
explored and worked on to raise the awareness of the audience and audience in 
Radheya's dance work. 
Stages in the process Radheya through several stages, namely finding ideas and 
ideas, preparation, cultivation (exploration, improvisation, and formation), 
reflection and evaluation. This is very basic to create a work that can be justified 
academically. The existence of dance works from the inspiration of one character 
has been widely worked on and revealed, but in this work it is related to the real 
life and social life of the creator. Life in the family is the main moment in 
conveying the idea of working on it. 
 
Keywords: character, working on, identity 
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